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Penentuan Jumlah PU pada Setiap Kalurahan

Luas PU =20mx 20
=400 m?
1. Kemadang
Luas tanah kering = 16,50 Ha
IS =15%
Jumlah PU =1,5% x 16,50 Ha
=0,2475 Ha x 10.000 m? : 400 m?
=6,1875=6 PU
2. Ngestirejo
Luas tanah kering =12,53 Ha
IS =1,5%
Jumlah PU =1,5% x 12,53 Ha
=0,18795 Ha x 10.000 m? : 400 m?
=4,69855 =5 PU
3. Hargosari
Luas tanah kering =9,19 Ha
IS =1,5%
Jumlah PU =1,5% x 16,50 Ha
=0,13785 Ha x 10.000 m? : 400 m?
=3,44=3PU

Total jumlah PU yang di dapat
Kemadang =6PU
Ngestirejo  =5PU
Hargosari =3PU

L ]
=14 PU
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Pohon Jati Pada Kawasan Karst
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Menurut (Judd et al., 1999), klasifikasi jati adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales

Family : Lamiaceae

Genus : Tectona

Species : Tectona grandis Linn.

Jati merupakan pohon besar dengan batang bulat dan lurus yang
tingginya dapat mencapai 40 m. Kulit pohon jati berwarna coklat kuning
keabu-abuan, terpecah-pecah, dangkal dengan alur di sepanjang

batangnya. Jati memiliki berbentuk bulat telur terbalik susunan
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berhadapan dengan tangkai yang sangat pendek. Buahnya bulat agak
pipih, berukuran 0,5-2,5 cm, berbulu kasar dengan inti yang tebal.buah

ditutupi kelopak membesar ynag mengembag seperti balon kecil.

2. Mahoni

Semai Mahoni Pada Kawasan Karst

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Menurut Cronquist (1981), klasifikasi mahoni adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Sapindales
Family : Meliaceae
Genus : Swietenia

Species : Swietenia mahagoni (L.) Jacq.
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Tinggi tanaman 5 sampai 25 m, akar tunggang, batang bulat, bercabang
banyak, dan kayunya bergetah. Daun berupa majemuk meyirip genap
dengan helaian berbentuk bulat telur, ujung, dan pangkalnya runcing
dengan tulang daun yang menyirip. Bunganya muncul dari ketiak daun
dan bergerombol. Buah berbentuk bulat telur dan di dalam buah terdapat
biji berbentuk pipih degan ujung agak tebal, dan warnanya coklat

kehitaman.

Akasia

Semai Akasia Pada Kawasan Karst

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Klasifikasi akasia adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta (vegetasi berbunga)

Class : Magnoliopsida (berkeping dua/dikoti)
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Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Acacia

Species - Acacia auriculiformis

Batang akasia bercirikana batang lurus membulat, sedikit bercabang dan
mudah rontok. Daun akasia merupakan daun majemuk yang terdiri dari
banyak anak, dan serta letaknya saling berhadapan, daunnya menyirip,
berbentuk lonjong, bagian tepi daun merata, bagian ujung, dan pangkal
daun tumpul, pertulangan daun menyirip serta berwarna hijau. Bunga
akasia merupakan bunga majemuk yang berkelamin dua, dan berbentuk
seperti kuku serta berwarna putih. Buah akasia berbentuk polong-
polongan dan berwarna hijau saat muda, namun menjadi coklat setelah

tua.
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4. Srikaya

Pancang Srikaya Pada Kawasan Karst

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Subdivision : Angioespermae (biji tertutup)
Class : Dicotyledonae

Order : Annonales

Family : Annonaceae

Genus : Annona

Spesies : Annona squamosa L.

tanaman srikaya berakar tunggang dan tumbuh tegak dengan batang
berkulit tipis, berwarna keabu-abuan, ranting, dan dahannya berwarna
cokelat muda. Daunnya berbentuk lanset dengan ujung runcing.

Bunganya berwarna hijau kekuningan dan merupakan bunga tunggal
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dengan kelopak bersambung ketika masih kuncup dan berbentuk
segitiga ketika mekar. Buah srikaya memiliki sisik dengan biji yang

jumlahnya sedikit.

Kleresede

Tiang Kleresede Pada Kawasan Karst
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Klasifikasi kleresede atau gamal adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Magliophyta
Order : Fabales
Family : Fabaceae
Subfamily : Faboideae
Genus : Gliricidia

Species : Gliricidia maculate
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Gamal atau kleresede memiliki batang yang tegak dan kulit halus,
beralur dengan warna abu-abu kecoklatan.. Daunnya majemuk menyirip
dengan 7 sampai 17 pasang helai daun dengan posisi saling berhadapan,
daun berbentuk selebaran terminal ellips atau lanceolate. Bunganya
berbentuk lonjong dan mahkota berwarna merah muda. Buah seperti
kacang polong, terdapat kulit yang membungkus biji di dalamnya. Biji
di dalamnya berwarna kuning ketika masih muda dan berubah warna
menjadi coklat kehitaman, dan jatuh saat sudah matang, dan kering

(Habibah, 2018)

Lamtoro

Tiang Lamtoro Pada Kawasan Karst

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Klasifikasi lamtoro adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Subdivision : Angiospermae

Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Leucaena

Species : Leucaena leucocephala

Tanaman lamtoro mempunyai akar tunggang yang kokoh dan sangat
kuat. Pohon lamtoro memiliki batang yang kuat dengan warna coklat
kemerahan. Daun lamtoro berbentuk simetris dengan tipe daun
majemuk ganda. Buah lamtoro berbentuk polong dalam tandan, dimana
dalam satu tandan terdapat 20-30 buah polong sedangkan sattu
polongnya dapat mencapai 15-30 biji. Biji berbentuk lonjong, dan pipih,

jika sudah tua biji akan berwarna coklat kehitaman (Suripto et al., 2020)
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7. Pulai

Tiang Pulai Pada Kawasan Karst

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Klasifikasi pulai adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Order : Gentianales

Family : Apocynaceae

Tribe : Plumeriae

Subtribe . Alstoniina

Genus : Alstonia

Spesies . Alstonia scolaris L. R. Br

Pohon pulai mempunyai batang yang lurus dan bulat serta berukuran
besar dan tinggi. Percabangannya bertingkat dengan bentuk tajuk
pegoda dan kulit batangnya berwarna abu-abu hingga kehitaman. Daun
pulai berbentuk memanjang dengan warna hijau mengkilap pada sisi

atas dan berwarna hijau muda buram pada sisi bawah. Pulai mempunyai
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bunga serta buah yang berbentuk polong dengan panjang 30 sampai 50

cm yang berisi banyak biji di dalamnya (Wattimena, 2022).



